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A B S T R A K 
SMART Fisheries Village (SFV) berbasis desa adalah konsep 
pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan, 
pelatihan, penyuluhan, dan inkubasi bisnis untuk meningkatkan 
ekonomi desa. Di Desa Linau, SFV memerlukan pengembangan 
SDM. Kegiatan Literasi GEMARIKAN bertujuan menambah 
pengetahuan masyarakat tentang manfaat makan ikan dan 
kepedulian terhadap potensi sumber daya ikan di desa tersebut. 
Kegiatan ini bersifat kualitatif deskriptif dan terdiri dari 
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. Literasi GEMARIKAN 
dilaksanakan pada 8 November 2023 di TK Dharma Wanita 
Rahayu, Desa Linau, Kecamatan Maje, Kab. Kaur, Bengkulu, 
dengan 26 peserta didik TK, 25 wali murid, dan 5 guru. Program 
ini mengedukasi peserta didik TK tentang manfaat makan ikan 
untuk menghasilkan generasi berkualitas dan memahami potensi 
sumber daya ikan di Desa Linau. 
 
A B S T R A C T 
Village-based SMART Fisheries Village (SFV) is a concept for 
developing human resources through education, training, 
counseling and business incubation to improve the village 
economy. In Linau Village, SFV requires human resource 
development. The GEMARIKAN Literacy activity aims to 
increase community knowledge about the benefits of eating fish 
and awareness of the potential of fish resources in the village. 
This activity is descriptive qualitative in nature and consists of 
preparation, implementation and evaluation. GEMARIKAN 
literacy will be held on November 8, 2023, at Dharma Wanita 
Rahayu Kindergarten, Linau Village, Maje District, Kab. Kaur, 
Bengkulu, with 26 kindergarten students, 25 parents and 5 
teachers. This program educates kindergarten students about the 
benefits of eating fish to produce quality generations and 
understand the potential of fish resources in Linau Village.	
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1. PENDAHULUAN 
Potensi sumberdaya ikan di Indonesia sangat melimpah. Ketersediaan ikan di 

Indonesia menjadikan peluang ikan sebagai sumber protein utama guna meningkatkan 
gizi masyarakat. Baik ikan segar maupun ikan olahan memiliki kandungan gizi yang tinggi, 
rendah kolesterol, tinggi asam lemak tak jenuh. Namun besarnya potensi sumberdaya 
ikan tidak diikuti dengan tingkat konsumsi ikan dalam negeri. Melimpahnya sumberdaya 
ikan tidak didukung dengan konsumsi ikan yang tinggi oleh masyarakat terutama 
generasi muda (Sokib dkk., 2012; Putri, 2023).  

Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan atau disingkat GEMARIKAN adalah suatu 
program dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) yang bertujuan untuk 
mengkampanyekan pentingnya manfaat makan ikan sejak dini. Program ini telah berjalan 
sejak tahun 2004. Program edukasi GEMARIKAN juga merupakan salah satu upaya dalam 
mengatasi masalah stunting di Indonesia (Marini dan Suryati, 2023).    

Berdasarkan data Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten Kaur, saat ini 
jumlah stunting Kaur tergolong rendah di Provinsi Bengkulu dan nasional (Minata, 2023). 
Kabupaten Kaur memiliki potensi perikanan yang melimpah (Dinas Perikanan Kab. Kaur, 
2022). Wilayah yang dekat dengan laut biasanya memiliki kecenderungan tingkat 
konsumsi ikan tinggi. 

Berbagai potensi yang dimiliki oleh desa sangat menarik untuk dikembangkan, 
salah satunya potensi di bidang perikanan. Pembangunan potensi perikanan desa telah 
menjadi salah satu Program Prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Pada 
tahun 2023, Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDM KP) 
KKP telah menetapkan Desa Linau sebagai wilayah Program SMART Fisheries Village 
(SFV) berbasis desa. Konsep yang ditawarkan SFV adalah pengembangan sumberdaya 
manusia baik dari aspek pendidikan, pelatihan dan penyuluhan, serta sebagai sarana 
inkubasi bisnis untuk meningkatkan perekonomian desa (BRSDM KP, 2022).  

Kegiatan Literasi GEMARIKAN dihadirkan pada Program SFV Desa Linau.  Tujuan 
kegiatan ini adalah menambah pengetahuan masyarakat terkait pentingnya manfaat 
makan ikan dan kepedulian terhadap potensi sumberdaya ikan di Desa Linau. 
Peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya manfaat makan ikan dapat dilakukan 
dengan metode edukasi. Banyak berbagai contoh yang telah dilakukan dalam terkait 
program edukasi GEMARIKAN, seperti Soparue (2021), Siregar dkk. (2021), dan 
Handayani dkk. (2023).  Diharapkan melalui kegiatan Literasi Gemarikan, masyarakat 
Desa Linau akan lebih mengerti dan memahami manfaat makan ikan, serta jenis potensi 
sumberdaya ikan di desanya. 

 
2. METODE 

Kegiatan Literasi GEMARIKAN dalam Program SFV Desa Linau dilaksanakan pada 
tanggal 8 November 2023 di Taman Kanak-Kanak (TK) Dharma Wanita Rahayu, Desa 
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Linau, Kecamatan Maje, Kab. Kaur, Bengkulu. Sasaran peserta kegiatan Literasi 
GEMARIKAN Program SFV Desa Linau terdiri dari peserta didik TK, wali murid, dan 
tenaga pengajar/guru. Materi literasi diberikan oleh Penyuluh Perikanan Balai Riset 
Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan (BRPPUPP). 

Kegiatan ini bersifat kualitatif deskriptif. Jenis data yang dipakai berupa data 
informasi yang menggambarkan fenomena/kondisi saat pelaksanaan. Data primer yang 
digunakan saat literasi berupa poster edukasi, bahan tayang/presentasi, dan dokumentasi 
selama pelaksanaan kegiatan. Data sekunder kegiatan ini berasal dari literatur, jurnal, dan 
bahan referensi terkait GEMARIKAN. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif 
merujuk pada keadaan ilmiah saat berlangsungnya kegiatan. Tahapan pelaksanaan 
kegiatan Literasi GEMARIKAN terdiri dari: (1) Tahap Persiapan, meliputi kegiatan survei, 
penetapan lokasi, dan sasaran kegiatan, (2) Tahap Pelaksanaan, meliputi kegiatan literasi 
dan edukasi, (3) Tahap Akhir/Evaluasi, berupa permainan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pertama dari Literasi GEMARIKAN adalah kegiatan persiapan yang berupa 
survei, penetapan lokasi, dan penentuan sasaran kegiatan. Kegiatan Literasi GEMARIKAN 
telah dilaksanakan di TK Dharma Wanita Rahayu, Desa Linau, Kab. Kaur, Bengkulu. 
Sekolah TK Dharma Wanita Rahayu merupakan satu-satunya fasilitas Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) di Desa Linau yang dikepalai seorang Kepala Sekolah dan memiliki 4 
orang guru (Pemerintah Desa Linau, 2022). Alasan dipilihnya sekolah tersebut 
disebabkan sekolah TK merupakan bagian paling dasar untuk mengenalkan dan 
menanamkan pentingnya konsumsi ikan. Lembaga PAUD/TK merupakan lembaga paling 
dasar sebagai tempat menanamkan dan membiasakan pola hidup sehat sejak dini, 
sehingga dapat dilibatkan dalam percepatan penurunan prevelensi stunting (Hasanah 
dkk., 2022).   

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Peserta Literasi GEMARIKAN Program SFV Desa Linau 
 
Alasan penetapan lokasi literasi di Desa Linau lainnya adalah desa tersebut 

merupakan lokasi pelaksanaan Program Smart Fisheries Village (SFV) berbasis desa dari 
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BPPSDM KP. Kegiatan Literasi GEMARIKAN ini diharapkan dapat menunjang 
pengembangan SDM Desa Linau. Penyiapan anak usia dini merupakan salah satu strategi 
dalam menghasilkan generasi berkualitas yang mampu beradaptasi terhadap 
perkembangan zaman. Di samping itu, Direktorat Pembinaan PAUD sejak tahun 2015 
meluncurkan program PAUD HI (Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif) 
untuk satuan PAUD dimana bertujuan untuk mengoptimalkan potensi tumbuh kembang 
anak (Hasanah dkk., 2022). Oleh sebab itu, lembaga TK di Desa Linau diharapkan memiliki 
layanan pendidikan, kesehatan, gizi perawatan, pengasuhan, perlindungan, dan 
kesejahteraan anak.    

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan. Peserta kegiatan Literasi 
GEMARIKAN Program SFV Desa Linau berjumlah 56 orang, yang terdiri dari 26 peserta 
didik TK, 25 wali murid, dan 5 tenaga pengajar/guru. Materi literasi diberikan oleh 
Penyuluh Perikanan Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan 
(BRPPUPP), yakni Shinta Kurnia Habsari, S.Pi. Optimalisasi peran Penyuluh Perikanan 
dalam mengkampanyekan program GEMARIKAN merupakan salah satu rekomendasi 
kebijakan KKP (Marini dan Suryati, 2023). Seperti diketahui sumberdaya Penyuluh 
Perikanan sangat penting dalam upaya pendampingan dan pembinaan di bidang 
kelautan dan perikanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Penyampaian materi Literasi GEMARIKAN. 
 

Secara umum kegiatan Literasi GEMARIKAN berbentuk sosialisasi dan evaluasi. 
Pelaksanaan Literasi GEMARIKAN terdiri dari edukasi definisi Program GEMARIKAN, 
serta literasi jenis satwa ikan dan organisme laut. Pemberian literasi ini bertujuan untuk 
mengedukasi dan menumbuhkan motivasi para peserta dalam mengkonsumsi ikan dari 
produk olahan berbahan baku ikan. Alat peraga yang digunakan berupa poster edukasi 
berjudul “Manfaat Makan Ikan, SFV Desa Linau” dan bahan tayang pengenalan jenis satwa 
ikan dan organisme laut. Media edukasi poster menyajikan informasi dalam bentuk visual 
seperti garis, gambar, dan kata-kata yang dapat menarik perhatian dan 
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mengkomunikasikan pesan ke sasaran pendidik (Nasution dkk., 2023). Penggunaan alat 
bantu edukasi berupa poster dapat membantu peserta untuk lebih mudah dalam 
memahami informasi karena berisikan gambar yang mudah dimengerti. Poster dengan 
desain yang menarik akan memudahkan anak TK melihat dan mengingat manfaat makan 
ikan.   

Pembekalan pengetahuan kepada para peserta Literasi GEMARIKAN tentang 
manfaat makan ikan berpotensi untuk mencegah berbagai penyakit seperti jantung, 
stroke, darah tinggi, radang sendi, depresi, dan alzeimer. Selain itu manfaat makan ikan 
juga berperan dalam pencegahan stunting (Hartaty dan Yuswardi, 2020; Asri dkk., 2023; 
Diamahesa dkk., 2023). Dengan kandungan protein, lemak, minyak ikan, berbagai vitamin 
dan kandungan mineral menjadikan konsumsi ikan berperan penting dalam peningkatan 
gizi terutama 1.000 hari pertama kehidupan. Investasi pada kesehatan anak merupakan 
hal yang terpenting karena kesehatan anak-anak menjadi lebih baik, kesejahteraan dan 
produktivitas saat dewasa akan meningkat, serta mengurangi resiko masalah gizi pada 
generasi selanjutnya.   

Kegiatan pelaksanaan Literasi GEMARIKAN selanjutnya yaitu penayangan bahan 
tayang tentang pengenalan jenis satwa ikan dan organisme laut. Sasaran utama dari sesi 
ini adalah para peserta didik TK. Narasumber memperlihatkan berbagai jenis satwa ikan 
dan organisme laut yang berada di perairan Desa Linau. Pengetahuan dan kepedulian 
tentang satwa harus diperkenalkan kepada anak sejak dini (Sari dan Martadi, 2020). 
Upaya pengenalan tentang satwa ikan dan organisme laut ini bagi anak dilakukan sebagai 
upaya memperkenalkan potensi sumberdaya ikan di daerahnya. Seperti diketahui, Desa 
Linau memiliki potensi sumberdaya ikan yang sangat melimpah. Berdasarkan data Dinas 
Perikanan Kab. Kaur, komoditas unggulan perikanan di perairan tersebut berupa ikan 
tongkol, gurita, baung laut, marlin, dan kuwe (Dinas Perikanan Kab. Kaur, 2022). Alat 
peraga yang digunakan pada kegiatan ini berupa bahan tayang yang menampilkan 
berbagai gambar jenis-jenis ikan dan organisme laut secara menarik. Materi visual 
tersebut dipilih agar mudah dipahami oleh anak-anak. Penggunaan bahasa yang 
sederhana dan kata-kata yang tidak bersifat menggurui akan lebih dapat meninggalkan 
kesan mendalam bagi penyimak/pendengar.    

Tahap akhir dari Literasi GEMARIKAN adalah evaluasi berupa permainan tebak 
jenis satwa ikan dan organisme laut. Narasumber menampilkan beberapa gambar kepada 
peserta anak-anak, kemudian mereka menjawab jenis satwa ikan dan organisme laut 
dengan benar. Metode evaluasi dengan orientasi permainan dipilih agar peserta anak TK 
lebih menyenangkan dan berani berinteraksi sosial dengan orang dewasa. Konsep belajar 
melalui bermain akan membentuk kemampuan dan potensi anak dapat berkembang 
secara optimal (Lestari, 2020).   
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Gambar 3. Tahap evaluasi Literasi GEMARIKAN 
 
Keikutsertaan wali murid/orang tua dan guru TK dalam kegiatan ini diharapkan 

mereka dapat mentransfer pengetahuan yang telah disampaikan, serta memotivasi anak-
anak untuk terbiasa mengkonsumsi ikan. Orang tua memiliki peran dalam pemenuhan 
gizi anak, sedangkan seorang guru memiliki kontribusi dalam mengedukasi anak 
didiknya melalui pengajaran yang menyenangkan dan mengajak gemar konsusmsi ikan. 
Menurut penelitian Munawaroh dkk. (2022), orang tua dalam upaya pencegahan stunting 
anak usia 4-5 tahun berperan sebagai educator, organizator, facilitator, dan melakukan 
pemantauan tumbuh kembang anak. Selain itu sosok Kepala Sekolah berperan sebagai 
motivator, educator, facilitator, serta evaluator tumbuh kembang anak. 
 
4. KESIMPULAN 

Program Literasi GEMARIKAN dilakukan melalui edukasi. Literasi GEMARIKAN di 
Desa Linau tidak hanya diberikan kepada anak-anak namun juga kepada orang tua dan 
guru. Pengenalan manfaat makan ikan bagi peserta didik TK merupakan usaha 
menghasilkan generasi yang berkualitas, khususnya untuk perkembangan Desa Linau. 
Alat bantu edukasi berupa poster dan bahan tayang yang berisikan gambar memudahkan 
para peserta mengerti dan memahami manfaat makan ikan serta jenis satwa ikan dan 
organisme laut. Evaluasi terkait jenis satwa ikan dan organisme laut kepada peserta didik 
TK telah menunjukkan pemahaman mereka terkait potensi sumberdaya ikan di Desa 
Linau. 
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